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ABSTRACT 

 

The aging process is a stage characterized by a decrease in body functions. Decreased movement function in the 

elderly has an impact on the musculoskeletal system in moving and maintaining balance. Poor balance is affected 

by the poor ability of the postural muscles to support the body. Postural balance and control are essential to 

ensure not only safe activities of daily living for the elderly but also for safe motion performance in general. The 

purpose of this study was to find out whether Argentina Tango affects the welfare of the elderly.This study uses a 

quasi-experimental research design, with the sampling technique used is random sampling. Many samples in this 

study amounted to 40 samples divided into 20 experimental groups and 20 control groups. The research procedure 

was carried out by measuring the balance using the Berg Balance Scale.Result Parametric analysis test using 

paired t-test with value p<0.05 which means there is a significant effect between equilibrium and Argentina 

Tango. Based on the results of this study, it can be concluded that there is a significant influence between the 

balance with Argentina Tango of p = 0.001. 
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ABSTRAK  

 

Proses penuaan merupakan tahapan yang ditandai dengan penurunan fungsi tubuh. Penurunan fungsi gerak pada 

lansia berdampak terhadap sistem muskuloskeletal dalam melakukan pergerakandan menjaga keseimbangan. 

Keseimbangan yang buruk dipengaruhi oleh kemampuan otot postural yang buruk untuk menopang tubuh. 

Keseimbangan dan kontrol postural sangat penting untuk memastikan tidak hanya aktivitas kehidupan sehari-hari 

yang aman bagi lansia tetapi juga untuk kinerja gerak yang aman secara umum. Tujuan dari penelitan ini adalah 

untuk mengetahui apakah Argentina Tango berpengaruh terhadap keseimbanagn lansia. Pada penelitian ini 

menggunakan desain penelitian quasi eksperimental, dengan teknik sampling yang digunakan adalah random 

sampling. Banyak sampel pada penelitian ini berjumlah 40 sampel terbagi menjadi 20 grup eksperimen dan 20 

grup kontrol. Prosedur penelitian dilakukan dengan pengukuran keseimbangan menggunakan Berg Balance Scale. 

Hasil Uji Analisa parametrik menggunakan paired t – test dengan niali p<0,05 yang bermakna adanya pengaruh 

yang signifikan antara kesimbangan dengan Argentina Tango. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara keseimbangan dengan Argentina Tango sebesar  p = 0,001.  

Kata Kunci: Keseimbangan, Lansia, Argentina Tango 
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INTRODUCTION 

Lansia  di dunia diproyeksikan mencapai 1,4 miliar pada tahun 2030, dan dapat 

bertambah setiap tahunnya. Pada tahun 2021, proporsi lansia di lansia mencapai 10,82 %  atau 

sekitar 29,3 juta orang. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa Indonesia sudah memasuki fase 

struktur penduduk menua, yang ditandai dengan proporsi penduduk berusia 60 tahun ke atas di 

Indonesia yang sudah melebihi 10 % dari total penduduk. Terjadinya kenaikan populasi lansia 
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disebabkan beberapa faktor antara lain menurunnya angka kematian (mortalitas), perbaikan 

gizi, sanitasi dan pelayanan kesehatan, kemajuan pendidikan dan peningkatan taraf sosial 

ekonomi. Penuaan adalah fase yang ditandai dengan penurunan fungsi tubuh. Hal ini 

menyebabkan perubahan kumulatif pada tubuh, jaringan dan sel kemampuannya menurun. Hal 

ini dapat disertai dengan perubahan degeneratif pada kulit, tulang, jantung, pembuluh darah, 

paru-paru, saraf, dan jaringan tubuh lainnya. Kemampuan lansia untuk beregenerasi terbatas 

sehingga membuat mereka lebih rentan terhadap berbagai penyakit. Salah satunya adalah 

pengaruh terhadap keseimbangan lansia (Dahlan et al., 2018). 

Orang zlanjut zusia zmemiliki zmobilitas zterbatas. Kondisi zfisik zorang ztua zlebih zlemah 

zdibandingkan zdengan zmuda. Orang ztua zsering zmengalami zpenurunan zfungsi zsensorik. 

Gerakan zmotorik zkasar zdan zhalus zjuga zsering  terganggu. Kondisi zini zmembatasi zkapasitas 

zpada zorang ztua zbaik zscara zaktivits zfisik, zsosial, zdan  orang ztua zmenjadi zbergantung zpada zorang 

zlain zdalam zbeberapa zsituasi. Kondisi zdi zatas zadalah zmasalah zumum zyang dihadapi zoleh zlansia. 

(Hakim, 2020)Kemunduran zfungsi zsensorik zmenyebabkan zterganggunya zperolehan zinformasi 

zmelalui zreseptor zsensorik, zsehingga zterjadi zkemunduran zkemampuan zmotorik zatau zgangguan 

zgerak zseseorang. Kerusakan zsensorimotor zmenyebabkan zgangguan zkeseimbangan zdan 

zkoordinasi. Kehilangan zkoordinasi zpada zlansia zmengakibatkan zpenurunan zkekuatan zotot 

zkarena zreaksi zyang zlebih zlambat, zkehilangan zfleksibilitas zdan zkesulitan zmelakukan zaktivitas 

zyang zmembutuhkan zkeseimbangan, zseperti zberjalan zatau zberdiri. (Purnomo, 2018) zLansia 

zyang zmengalami zgangguan zsistem zanggota zgerak ztubuh zlebih zbanyak zdari zlansia zyang ztidak 

zmengalami zganguan zpada zsistem zanggota zgerak ztubuh.(Rudi & Setyanto, 2019) 

Keseimbangan zadalah zkemampuan zuntuk zmerasakan zsinyal zsensorik zdan zproprioseptif 

zyang zterkait zdengan zposisi zdalam zruang zdan zmemperoleh zrespons zmotorik zyang zsesuai zuntuk 

zmengontrol zgerakan ztubuh. (Değer et al., 2019) zManusia zmembutuhkan zkeseimbangan zuntuk 

zmempertahankan zpostur ztubuhnya, zmerespon zgerakan zdan zmerespon zgangguan zeksternal. 

Untuk zmenjaga zkeseimbangan, zsetiap zorang zharus ztetap zstabil. "Batas zstabilitas" zini 

zbergantung zpada zbiomekanik zorang ztersebut, ztingkat zaktivitasnya, zdan zjenis zpermukaan 

ztempat zmereka zberdiri. (Osoba et al., 2019) zReaksi zkeseimbangan znormal zlansia zberbeda 

zdengan zreaksi zkeseimbangan zdengan zorang zyang zlebih zmuda. Orang-orang zmuda, zketika 

zmereka zkembali zberjalan zsering zhanya zmembutuhkan zreaksi zsederhana zdengan zkaki ztetapi 

zpada zlansia, zmereka zmembutuhkan zkaki zdan zreaksi zbadan/pinggul zuntuk zmenahan zgerakan 

zagar ztidak zjatuh zke zbelakang.(Rakt & Steve McCarthy-Grunwald 1, 2022). Diperkirakan 
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zbahwa z13% zorang zdewasa zmelaporkan zketidakseimbangan zdari zusia z65-69 ztahun zakan 

zmeningkat zmenjadi z46% zpada zmereka zyang zberusia z85 ztahun zke zatas. Diperkirakan zbahwa 

z13% zorang zdewasa zmelaporkan zketidakseimbangan zdari zusia z65-69 ztahun zakan zmeningkat 

zmenjadi z46% zpada zmereka zyang zberusia z85 ztahun zke zatas.(Osoba et al., 2019) zPada zusia 

ztersebut zkeseimbangan zseseorang zakan zmenurun zsehingga zmereka zakan zmudah zmengalami 

zrisiko zjatuh. Faktor zyang zmempengaruhi zkeseimbangan zlansia zyaitu zriwayat zjatuh zatau 

zriwayat zcedera zyang zdialami zserta zriwayat zpenyakit zyang zdialami zoleh zlansia. (Sharif et al., 

2018) 

Secara zumum, zdance ztherapy, zatau ztari zterstruktur zdikatakan zbermanfaat zbagi zkesehatan 

zfisik zdan zmental z– zdengan zmengurangi zstres, zmencegah zpenyakit zfisik zdan zmental ztertentu, 

zdan zdengan zmembantu zindividu zmencapai zintegrasi zemosional, zkognitif, zfisik, zdan zsosial 

zjuga. sebagai zpeningkatan zkualitas zhidup.(Israili & Israili, 2017) zTango zArgentina ztelah 

zdieksplorasi zsebagai zintervensi zinovatif zuntuk zmemperbaiki zmasalah zterkait zkesehatan. 

Beberapa zpenelitian zmenunjukkan zkesesuaian ztango zdance zketika zmenangani zperbaikan zfisik 

zterkait zdengan zkinerja zkeseimbangan zdan zkepercayaan zkeseimbangan zkarena zpeningkatan 

zkekuatan, zfleksibilitas, zmobilitas zfungsional zdan zkecepatan zberjalan.(Hackney et al., 2007)  

Tango zArgentina zadalah zaktivitas zfisik zyang ztampaknya zmenjadi zalternatif zyang zlayak zuntuk 

zmeningkatkan zkeseimbangan zdan zmengurangi zresiko zjatuh zpada zlansia, zterlepas zdari zfisik 

zawal zstatus. Selain zitu, zberguna zdalam zmemperbaiki zkinerja zterlepas zdari ztingkat zkebugaran 

zyang zdapat zmenghindari zmasalah zsensitivitas zyang zmungkin zmelekat zpada zprogram 

zkeseimbangan zlainnya.(McKinley et al., 2008) zAdaptasi zSenam zTango zArgentina zterbukti 

zmemiliki zefektifitas zbagi zlansia zuntuk zmendapatkan zkembali zdan zmelakukan zkontrol zatas 

ztubuh zmereka zmelalui zekspresi zdiri zdan zinteraksi zsosial zyang zluas ztelah zmeningkatkan zserta 

zmeningkatkan zkualitas zhidup zdari zlansia. (Hackney et al., 2015)  

Dikarenakan tingginya prevelensi lansia yang mengalami ketidakseimbangan dan juga 

intervensi yang diberikan masih jarang untuk diteliti di Indonesia, maka peneliti tertarik untuk 

menjadikannya sebagai topik penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di RW 07 kelurahan 

Cililitan, Kecamatan Kramat jati, Kota Administrasi Jakarta Timur, DKI Jakarta. Penelitain ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah Argentina Tango memiliki pengaruh terhadap peningkatan 

keseimbangan lansia. Serta untuk melihat bagaimana perubahan keseimbangan lansia sebelum 

dan sesudah mengikuti penelitain ini. 

 



28  Journal JOUBAHS, Volume 5, No. 1, February 2025, pp. 25-35 

 
 
 

 

METHOD  

Penelitian zini zmerupakan zpenelitian zbersama zyang zmenggunaka zdesain zpenelitian  quasi 

zeksperimental zmenggunakan zTwo zGroup zPre-Test zPost-Test. Variable zindependent zpada 

zpenelitian zini zadalah zArgentina zTango zdan zvariable zdependent zadalah zkeseimbangan. variable 

zkontrol zpada zpenelitian zini zadalah zlansia zyang zhanya zmendapatkan zedukasi zfisioterapi. Teknik 

zsampel zyang zdigunakan zadalah zRandome zSampling, zyaitu zteknik zpengambilan zsampel zdimana 

zsampel zdiambil zsecara zacak. Dalam zupaya zmengurangi ztingkat zbias zpada zpenelitian zini, 

zterdapat zkriteria zinklusi zdan zeksklusi. Kriteria zinklusi zpada zpenelitian zini zyaitu zlansia zyang 

zberusia z60 ztahun zke zatas, zmampu zberjalan, zmerupakan zwarga zcililitan zdan zbersedia zmengikuti 

zpenelitian zdari zawal zsampai zbatas zwaktu zyang ztelah zditentukan. Kriteria zeksklusi zpenelitian 

zini zyaitu zlansia zyang ztidak zkomunikatif, ztidak zmampu zmobilisasi zsecara zmandiri, zmemiliki 

zRiwayat zpenyakit zkardiovaskuler zdan zlansia zdengan zganguan zjiwa. Kriteria zdrop zout zpada 

zpenelitian zini zadalah zlansia zyang ztidak zmengikuti zintervensi zsebanyak z3x, zsehingga 

zdidapatkan zsampel zdalam zpenelitian zini zsebanyak z40 zlansia.. Penelitain zdiawali zdengan 

zprosedur zpendahuluan zyaitu zmelakukan zobservasi zawal zke zRW z07, zCililitan zyang zakan 

zdijadikan ztempat zpenelitian, zselanjutnya zmenyiapkan zprotocol zpenelitian, zsurat zizin 

zpenelitian, zkelaikan zetik z(ethical zclearance) zdan zinstrumen zpenelitian. Penelitian zini 

zmemperoleh zetik zdengan znomor z635/SK.KEPK/UNR/X/2022, zkemudian zdilanjut zdengan 

zpengajuan zizin zpenelitian zserta zfasilitas zyang zmensukung zlainnya.  

Setelah zmelalui zprosedur zpendahuluan, zdilanjutkan zdengan zprosedur zpelaksanan zyaitu 

zmeliputi zscreening zsubjek zpenelitian zdan zpengukuran zkemampuan zkeseimbangan. Sreening 

zdiawali zdengan zwawancara zawal zterkait zidentitas, zumur, zriwayat zpenyakit zatau zgangguan 

zkesehatan zlainnya, zdilanjut zdengan zpengukuran ztinggii zdan zberat zbadan, zvital zsign, zmendata 

zlansia zyang zmemenuhi zkriteria zinklusi zdan zekslusi, zkemudian zpengisian zinformed zconsent 

zoleh zlansia zyang zbersedia zmenjadi zrespondent zpada zpenelitian zini.  

Keseimbangan zpada zlansia zdiukur zmenggunakan zBerg zBalance zScale z(BBS) zyang 

zmencakup zpenilaian zkeseimbangan zstatis zmaupun zdinamis. Tes zBBS zini zterdiri zdari z14 zitem 

zpenialian zyang zmenggunakan zskala z0-4 zdengan ztotal zskor z56. Pelaksanan ztes zini 

zmembutuhkan  waktu zkurang zlebih z10-15 zmenit. Dengan zinterpretasi zhasil, z>41 z= zresiko zjatuh 

zrendah, z40-21 z= zresiko zjatuh zsedang, z<21 z= zresiko zjatuh ztinggi. Berg zBalance zScale 

zmerupakan zgold zstandart zuntuk zpengukuran zkeseimbangan zpada zlansia zdengan zrange 

zsensitivitas zBBS z72%, zrange zspesifisitas z73%.(Ajmal et al., 2021),(Nugraha et al., 2016) 
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Data zpenelitian zyang zdiperoleh zkemudian zdianalisa zmenggunakan zIBM z(SPSS) z29. 

Hasil zAnalisa zdata zmeliputi zanalisa zunivariat zterkait zgambaran zumum zkarakteristik 

zrespondent zdan zdilanjutkan zdengan zanalisa zbivariat zdengan zparied zt-test zuntuk zmengetahi 

zapakah zTango zArgentina zmemiliki zpengaruh zterhadap zkeseimbangan zlansia. 

RESULTS AND DISCUSSION 

Pada zpenelitian zini zyang zmenjadi zsubjek zpenelitain zadalah zlansia zyang zberumur zlebih 

zdari z60 ztahun. Jumlah zlansia zdi zRW  07, zKelurahan zCililitan zsebanyak z246 zlansia. Kemudian 

zdilakukan zrandomisasi zsecara zacak zdengan zsistem zundian zuntuk zmemilih z40 zsampel zyang 

zakan zdigunakan zdalam zpenelitian zini, zdibagi zmenjadi z2 zkelompok zyaitu zkelompok 

zekspetiment zdan zkelompok zkontrol.  zSetelah zdilakukan zpengambilan zdata zdan zdilakukan 

zanalisa zunivariat zdan zanalisa zbivariat zdiperoleh zdata zpada zTabel z1. 

Tabel z1. Distribusi zFrekuensi zKarakteristik zSampel zBerdasarkan zUsia, zJenis zKelamin zDan 

zKeseimbangan z 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel z1. Dapat zdismpulkan zbahwa zusia zrespondent zmayoritas zpada zusia z60 z– z74 ztahun, zpada 

zkelompok zeksperiment zsebanyak z20 zorang z(100%), zpada zkelompok zeksperiment zsebanyak z19 

zorang z(95%), zdan zpada zusia z75-90 zberjumlah z1 zorang z(5%) zyang zterdapat zpada zkelompok 

zkontrol. Sampel yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak daripada laki – laki, distribusi 

keseimbangan lansia semuanya memiliki nilai keseimbangan pada 40-21 ( resiko jatuh sedang) 

Variabel Eksperiment Kontrol  
frekuensi % frekuensi % 

Usia z  z  z  z  z 

1.60 z– z74 ztahun 

z(elderly z) 

20 100 19 95 

2. 75 z– z90 ztahun z(old) - - 1 5 

Jenis zkelamin     

1. Perempuan z 20 100 10 50 

2. Laki z- zlaki - - 10 50 

Keseimbangan 

zsebelum z 

    

56 z( zmandiri) - - - - 

>41 z(resiko zjatuh 

zringan) 

- - - - 

40-21 z( zresiko zjatuh 

zsedang) 

20 100 20 100 

<21 z( zresiko zjatuh 

zberat) 

- - - - 
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sebanyak 20 orang(100%) pada kelompok eksperiment dan 20 orang(100%) pada kelompok 

kontrol. 

Subjek penelitian ini sebanyak 40 orang lansia yang terbagi menjadi 2 kelompok yaitu, 

20 orang lansia kelompok eksperiment dan 20 orang lansia kelompok kontrol. Berdasarkan 

karakteristik usia mayoritas subjek berusia 60-74 tahun, dengan nilai rata – rata usia pada 

kelompok eksperiment 63,85 tahun, pada kelompok kontrol usia rata – rata 66.75 tahun. Dalam 

hal ini rata – rata usia kelompok kontrol lebih tinggi daripada kelompok eksperiment. . Dari 40 

orang subjek penelitian, kelompok eksperiment seluruhnya berjenis kelamin perempuan, hal 

ini mungkin terjadi mengingat bahwa wanita memiliki resiko jatuh lebih tinggi daripada 

pria.(Kholifah, 2016) Pada kelompok kontrol memiliki jumlah perempuan sebanyak 10 orang 

dan laki – laki 10 orang. Keseimbangan subjek diukur menggunakan Berg Balance Scale 

(BBS). Berdasarkan hasil pada peneltian di RW 07, Kelurahan Cililitan sebelum dilakukan 

intervensi pada kelompok eksperiment dan kelompok kontrol memiliki nilai BBS bapad 

kategori resiko jatuh sedang (40-21). Kemudian setelah dilakukannya intervensi, pada 

kelompok eksperiment mengalami peningkatan pada nilai BBS menjadi kategori resiko jatuh 

ringan (>41) sebanyak 17 subjek (85%), dan yang memiliki nilai BBS pada kategori mandiri ( 

56 ) sebanyak 3 orang (15%). Sementara pada kelompok kontrol nilai BBS sebelum dan 

sesudah intervensi tetap berada di kategori resiko jatuh sedang (40 – 21). Hal ini mungkin 

terjadi karena pada kelompok kontrol mengalami degenerative yang terjadi pada lansia seperti 

penurunan kekuatan otot, gangguan vestibular dan gangguan pada penglihatan. (Peter et al., 

2020) 

Tabel z2. Distribusi zDeskriptif zKarakteristik zSampel zBerdasarkan zUsia, zJenis zKelamin zDan 

zKeseimbangan z 

Karakteristik Eksperiment z Kontrol 

Mean Std. 

Deviasi 

CI z95% Min Max z Mean Std. 

Deviasi 

CI z95% Min 
z 

Max z 

Usia z 63.85 3.297 62.31± 

65.39 

60 70 66.75 4.876 64.74± 

69.03 

60 80 

BBS zPre 37.10 3.810 35.32± 

38.88 

30 43 35.70 3.935  30 44 

BBS zPost 49.40 4.173 47.45± 

51.35 

41 56 32.85 4.271 30.35± 

34.85 

25 40 

 

Tabel 2.dapat disimpulkan  usia rata – rata pada kelompok eksperiment berusia 63.85 dengan 

standar deviasi 3.297, dan umur minum 60 , maksimal 70. Pada  kelompok kontrol usia rata – 
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rata 66.75 dengan standar deviasi 4.876 dan nilai minmum 60 maksimal 80. Hasil pemeriksaan 

keseimbangan menggunakan BBS pada kelompok eksperiment sebelum dilakukannya 

intervensi adalah  37.10 dengan standar deviasi 3.810 dan CI(95%)  35.32±38.88. Pada 

kelompok kontrol sebelum diberi edukasi fisioterapi adalah  35.70 dengan standar deviasi 

3.935 dan CI (95%) 30.35±34.85. Setelah dilakukaknnya intervensi pada kelompok 

eksperimen nilai rata -rata menjadi 49.4 dengan standar deviasi 4.173 setra CI (95%) 

47.45±51.35. pada kelompok kontrol setelah diberikan edukasi fisioterapi terhadap kelompok 

kontrol diperoleh hasil 32.85 dengan standart deviasi 4.271  setra CI (95%) 30.35±34.85. 

Tabel 3 Hasil Uji Analisa Menggunakan Paired T-Test 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa pada hasil dari uji analisa hipotesa menggunakan 

paried sample  t-test pada kelompok eksperiment) yang didapat yaitu (0,001) atau <,005 yang 

dimana hipotesa yang dihasilkan adalah adanya perbedaan atau pengaruh pada intervensi. 

Maka pemberian intervensi senam Argentina Tango terdapat pengaruh dalam keseimbangan  

pada lansia. 

Hasil dari distribusi deskriptif subjek pada kelompok eksperiment memperlihatkan rerata 

keseimbangan lansia sebelum melakukan intervensi 37.10 dengan SD 3.810, setelah 

dilakukannya intervensi rerata pada kelompok eksperiment menjadi 49.40 dengan SD 4.173. 

Pada hasil uji paired t-test didapatkan nilai p = 0,001 (p<0,05) sehingga data signifikan pada 

penelitian ini menunjukan adanya peningkatan pada nilai keseimbangan pada lansia sebelum 

dan sesudah mengikuti intervensi Argentina Tango.  

Pada kelompok kontrol hasil dari distribusi subjek memperlihatkan rerata keseimbangan 

lansia sebelum melakukan intervensi 35.70 dengan SD 3.935, setelah dilakukannya intervensi 

rerata pada kelompok eksperiment menjadi 32.85 dengan SD 4.271. hasil diatas menunjukan 

adanya penurunan pada nilai rerata kelompok kontrol sebelum dan sesudah intervensi, hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa pada kelompok kontrol 

Test statistic 

 Sig 

Pre-Test Eksperimental – Post-test Eksperimental <,001 

Pre-Test Kontrol– Post-test Kontrol <,001 
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cenderung mengalami proses degenerative yang lebih cepat sehingga mempengaruhi 

penurunan kekuatan otot, gangguan vestibular dan penglihatan. (Peter et al., 2020). 

Efektifitas yang terdapat pada Argentina Tango dapat memberikan dampak pada 

fisiologis. Dampak yang diberikan yaitu dengan meningkatkan stimulasi motoric dan sensorik 

pada tubuh. Rangsangan motoric dari Argentina Tango ini berupa kontraksi otot yang akan 

dapat meningkatkan kekuatan otot. Dengan meningkatkan kekuatan otot maka keseimbangan 

akan meningkat pula. Rangsangan sensori pada otot dan sendi akan meningkatkan fungsi 

propioseptif yang nantinya akan meningkatkan postural control dan hasil akhir keseimbangan 

meningkat. Selain itu, berguna dalam memperbaiki kinerja terlepas dari tingkat kebugaran yang 

dapat menghindari masalah sensitivitas yang mungkin melekat pada program keseimbangan 

lainnya.(McKinley et al., 2008). 

Secara khusus, Tango Argentina terdiri dari beberapa gerakana yang memicu panjang 

langkah serta gerakan berjalan maju mundur yang multi arah. Setiap gerakan yang dihasilkan 

mebutuhkan gabungan kekuatan, keseimbangan dan fleksibilitas. komponen musik dan  pada 

Tango Argentina sendiri  berfungsi sebagai rangsangan tambahan untuk mendorong langkah 

yang lebih cepat dan panjang. Komponen – komponen tersebut  mencakup berjalan dengan 

kecepatan lebih cepat dari biasanya juga merupakan komponen penting yang dibutuhkan lansia 

dalam beraktivitas sehari – hari. (McKinley et al., 2008). 

Tango Argentina memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keseimbangan lansia, 

terutama dalam meningkatkan koordinasi dan stabilitas tubuh. Gerakan yang terstruktur dalam 

tango membantu lansia untuk melatih otot-otot inti dan kaki, yang sangat penting untuk 

menjaga keseimbangan. Penelitian menunjukkan bahwa latihan fisik yang melibatkan gerakan 

ritmis seperti tango dapat meningkatkan kemampuan motorik dan mengurangi risiko jatuh pada 

lansia (MacIntyre et al., 2015). 

Selain manfaat fisik, tango juga berkontribusi pada kesehatan mental lansia. Tarian ini 

mendorong interaksi sosial, yang sangat penting bagi kesejahteraan emosional. Lansia yang 

terlibat dalam kegiatan sosial seperti tango cenderung merasa lebih terhubung dan memiliki 

semangat hidup yang lebih tinggi. Hal ini dapat mengurangi perasaan kesepian dan depresi 

yang sering dialami oleh orang-orang di usia lanjut (Kattenstroth et al., 2013). 
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Tango juga dapat meningkatkan kepercayaan diri lansia. Dengan belajar dan berlatih 

gerakan baru, mereka merasa lebih mampu dan berdaya. Kepercayaan diri yang meningkat ini 

berkontribusi pada sikap positif terhadap aktivitas fisik lainnya, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi 

dalam kegiatan seperti tango dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kemandirian lansia 

(Quiroga Murcia et al., 2010). 

Latihan tango juga dapat membantu dalam pengembangan keterampilan kognitif. 

Mengingat langkah-langkah dan ritme tarian memerlukan konsentrasi dan fokus, yang dapat 

merangsang otak dan membantu menjaga fungsi kognitif. Aktivitas ini tidak hanya bermanfaat 

untuk tubuh, tetapi juga untuk pikiran, menjadikannya pilihan yang ideal untuk lansia yang 

ingin tetap aktif secara mental (Hanna-Pladdy & Mackay, 2011). 

Secara keseluruhan, tango Argentina menawarkan berbagai manfaat bagi keseimbangan 

dan kesehatan lansia. Dengan menggabungkan aspek fisik, mental, dan sosial, tango menjadi 

alat yang efektif untuk meningkatkan kualitas hidup lansia. Melalui partisipasi dalam tarian ini, 

lansia dapat merasakan peningkatan keseimbangan, kesehatan mental, dan interaksi sosial, 

yang semuanya berkontribusi pada kehidupan yang lebih sehat dan bahagia (Franco et al., 

2015). 

 

CONCLUSION  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Argentina Tango terhadap keseimbangan lansia di RW 07 Kelurahan Cililitan  

sebesar  p = 0,001. Penelitian ini diharapkan dapat diimplementasikan sebagai intevensi dalam 

peningkatan keseimbnagan pada lansia untuk mengurangi resiko jatuh atau mengurangi resiko 

terjadinya gangguan keseimbangan dan Kesehatan khususnya pada lansia. 
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